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ABSTRAK 

 
Tafakkur merupakan salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang 

mukmin, karena tafakkur  merupakan bentuk pengungkapan rasa syukur seorang 

mukmin terhadap Allah atas pemberian-Nya yang sangat agung dan berharga, yaitu 

akal. Dengan tafakkur seorang mukmin akan mengetahui hakikat dan rahasia 

makhluk ciptaan-Nya atau suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Ia juga bisa 

mengetahui kebaikan yang terkandung dalam setiap perintah dan larangan-Nya. Allah 

menciptakan langit dan bumi beserta isinya mempunyai tujuan agar manusia 

mengetahui bahwa Dia lah Tuhan yang Maha Kuasa. Semua hal itu hanya bisa 

ditemukan dengan cara melakukan tafakkur terhadap keindahan alam. Al-Qur’an juga 

mengajak manusia untuk melakukan tafakkur terhadap apa saja yang ada di antara 

langit dan bumi karena setiap ciptaan-Nya mengandung tanda-tanda kekuasaan-Nya. 

Di era abad 21 ini tidak banyak orang yang mampu menggunakan akal dan hatinya 

untuk bertafakkur. Hal itu karena akal dan hati mereka tertutupi oleh gemerlapnya 

keindahan dunia yang mengakibatkan mereka lupa akan Tuhannya. Mereka 

menggunakan kekuatan akalnya hanya untuk mencari cara agar apa yang mereka 

inginkan tercapai. Mereka menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan apa yang 

diinginkanya, baik berupa pangkat, jabatan, kekayaan yang melimpah, istri yang 

cantik dan lain sebagainya yang bersifat duniawi tanpa memperhatikan risiko yang 

akan terjadi. Mereka tidak memperhatikan keteraturan sistem yang ada di jagad alam 

raya ini. Di era ini banyak bencana alam yang terjadi di muka bumi akibat ulah 

mereka yang tidak mau memperhatikan (mentafakkuri) apa yang terjadi di alam 

semesta ini. 

Penelitian ini berusaha mengungkap tafakkur dalam pandangan Al-Qur’an. 

Penelitian ini memfokuskan pada siapa yang diperintahkan tafakkur, apa objek 

tafakkur, apa tujuan perintah tafakkur dan bagaimana risiko dan balasan bagi orang 

yang bertafakkur dan yang tidak bertafakkur. Dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis dan pendekatan tematik penulis meneliti tafakkur dalam Al-Qur’an. 

Hasil penelitian ini, bahwa tafakkur merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

diperintahkan oleh Allah. tafakkur diperintahkan oleh Allah bagi orang yang 

mempunyai akal dan bagi seseorang yang ragu akan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya adalah sebagai objek tafakkur yang 

paling mudah dan jelas. Objek tafakkur yang lain adalah kebenaran Nabi Muhammad 

sebagai utusan Allah, fenomena kematian dan Al-Qur’an yang dijadikan sebagai 

pedoman bagi umat Islam. Adapun tujuan perintah tafakkur adalah untuk mengetahui 

tanda-tanda kekuasaan Allah dalam setiap ciptaan-Nya. Allah juga mengancam 

mereka yang tidak mau bertafakkur dengan azab dari-Nya. Allah juga memberi 

balasan bagi mereka yang mu bertafakkur dan memberikan hikmah atau sikap arif 

dan bijaksana dalam hidupnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu karakteristik penting yang harus dimiliki oleh orang yang 

beriman kepada Allah adalah kemampuan melihat tanda-tanda kekuasaan Allah 

melalui makhluk-Nya. Ia harus dapat melihat kekuasaan dan kebesaran karya 

seni-Nya
1
 di setiap kelembutan dan kesempurnaan makhluk-Nya,

2
 seraya ia 

memuji kebesaran-Nya. Allah menciptakan segala makhluk yang ada di alam 

semesta ini adalah sebagai pengingat dan petunjuk akan kebesaran Allah, bukan 

sebagai tontonan yang tidak ada faedahnya. Tidak ada satu pun makhluk ciptaan 

Allah yang sia-sia.
3
 Makhluk satu dengan makhluk lainnya semuanya saling 

berkaitan satu sama lain yang berfungsi untuk menjaga keteraturan sistem yang 

ada di alam semesta ini. Memahami karakteristik ini disebut dengan tafakkur. 

Apabila seorang mukmin mampu melihat kebesaran dan kekuasaan Allah dalam 

                                                           
1
 Maksudnya adalah makhluk yang ada di alam semesta ini yang berupa tata surya 

beserta galaksi yang ada, tumbuhan dan hewan dan pemandangan yang indah di alam raya ini. 

Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imra>n ayat 190, ‚Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal.‛ Selain itu, pada surat An-Nah}l ayat 11 juga menjelaskan, ‚Dia 
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.‛ 

2
Yang dimaksud di sini adalah manusia. Hal ini sebagaimana yang telah diungkapkan 

dalam Al-Qur’an surat At-T\{i>n ayat 4 yang artinya ‚Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.‛ 

3
 Lihat QS. Ali Imra>n 191. ‚Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.‛ 
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setiap makhluk dan ciptaan-Nya dalam artian mampu bertafakkur, maka ia akan 

merasa selalu dekat dengan Allah. 

 Meluangkan waktu atau mengisi waktu untuk bertafakkur adalah salah 

satu acara yang menarik bagi ahli hikmah dan ahli taqwa dalam menghadirkan 

kebesaran Allah di hatinya.
4
 Tafakur di sini berarti merenungkan kebesaran dan 

kekuasaan Allah dalam menciptakan dan mengawasi serta menjaga keteraturan 

sistem yang dibuat-Nya di alam semesta ini. Dengan tafakkur  ia akan 

menemukan rahasia di balik semua makhluk Allah dan selalu menumbuhkan 

kebesaran Allah di dalam hatinya. 

Tafakkur merupakan komponen penting yang harus dimiliki bagi setiap 

orang beriman,
5
 karena tafakkur merupakan cerminan seorang mukmin. Ia dapat 

melihat segala kebaikan dan keburukan melaluinya. Demikian penjelasan Al-

Hasan.
6
 Dengan tafakkur maka seorang mukmin akan mengetahui hakikat dan 

rahasia makhluk ciptaan-Nya atau suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Ia 

juga akan mengetahui suatu kebaikan dan keburukan yang terkandung dalam 

setiap perintah dan larangan-Nya. Tidak dikatakan seorang mukmin sejati yang 

cerdas jika ia tidak berzikir dan bertafakkur terhadap apa yang ada di alam 

semesta ini, sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur’an: 

 

                                                           
4
 Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin (Tashawuf dan 

Taqarrub), (Jakarta: Pustaka Atisa, 1992), hlm. 169. 

5
 A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Taqwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan 

Spiritual, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), hlm. 155. 

6
 Abi> Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ans}ari> Al-Qurt{u>bi>, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 4 

terj. Dudi Rosyadi (dkk), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 781. 
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                                  

                                  

                      

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, yaitu 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.

7
 

 

Ayat di atas di samping sebagai anjuran bagi manusia untuk bertafakkur 

juga menunjukkan salah satu karakteristik seorang mukmin yang harus dimiliki, 

yaitu selalu ingat kepada Allah dan bertafakkur terhadap ciptaan-Nya. Seorang 

mukmin harus selalu ingat kepada Allah dalam keadaan dan kondisi apa pun, baik 

dalam keadaan berdiri, duduk, atau berbaring sekalipun.
8
 Selain itu, ayat di atas 

juga bisa membawa pembaca terhadap kesadaran ekologis, karena seorang 

mukmin juga dituntut harus peka terhadap keadaan di sekitarnya. Seorang 

mukmin harus tahu bahwasanya terciptanya seluruh makhluk yang ada di langit 

dan bumi, silih bergantinya siang dan malam mempunyai keteraturan sistem yang 

luar biasa. Tiada sistem yang luar biasa hebatnya dibandingkan sistem yang 

berjalan di alam semesta ini. Semua itu merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah 

                                                           
7
  QS. Ali Imra>n ayat 190-191. 

8
 Beberapa ulama tafsir di antaranya Hasan berpendapat bahwa kata qiyaman, 

waqu’u>dan dan wa ‘ala> junu>bihim adalah ungkapan mengenai shalat. Artinya bahwa shalat itu 

harus selalu dilaksanakan dalam kondisi apapun. Jika ia sehat bisa berdiri maka lakukanlah shalat 

dengan berdiri, dan jika ia dalam keadaan sakit dan tidak mampu melakukan sholat dengan 

berdiri maka boleh dilakukan dengan duduk, namun jika dengan duduk saja ia tidak mampu maka 

dalam keadaan berbaring pun shalat harus ditegakkan. Penjelasan ini juga disampaikan oleh Ibnu 

Mas’ud. Lihat penjelasan Abi> Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ans}ari> Al-Qurt{u>bi>, Tafsir Al-
Qurthubi, jilid 4, hlm. 781-782. 
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yang harus direnungkan oleh setiap mukmin agar hatinya selalu tumbuh 

kebesaran penciptanya yaitu Allah. 

 Banyak anjuran yang mendorong agar manusia melakukan tafakkur, baik 

anjuran yang berasal dari Al-Qur’an maupun yang berasal dari Hadis. Dalam Al-

Qur’an anjuran untuk melakukan tafakkur antara lain dengan redaksi kalimat 

la’allakum tatafakkaru>n, afala> tatafakkaru>n, awalam yatafakkaru>, dan masih 

banyak lainya.
9
 Sebagai contoh dalam Al-Qur’an surat Ar-Ru>m ayat 8 disebukan:  

                                      

                    

Mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah 
tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya. 

Ayat di atas mengandung anjuran untuk mentafakkuri proses penciptaan 

manusia, penciptaan langit dan bumi beserta segala makhluk yang ada di 

dalamnya. Karena sesungguhnya Allah menciptakan semua itu mempunyai 

maksud dan tujuan yang benar bagi mereka yang mau mentafakkurinya. Dalam 

pandangan Quraish Shihab ayat di atas adalah bentuk kecaman Allah terhadap 

kaum musyrikin yang mata dan kalbu mereka sudah rusak dan lemah sehingga 

mereka tidak mampu melihat bukti-bukti kebesaran Allah yang terbentang luas 

di alam raya ini.
10

 Jika mereka mampu menggunakan mata dan kalbunya dengan 

                                                           
9
 Keterangan ini lebih lanjut bisa dilihat pada bab dua yang menjelaskan ayat-ayat 

tafakkur dalam Al-Qur’an. 

10
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Volume 11, (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), hlm. 14. 
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baik untuk memahami dari mana mereka dilahirkan, bagaimana mereka tumbuh 

menjadi besar dan tua kemudian mati, ke mana mereka akan kembali setelah 

mati, serta merenungkan alam raya ini  maka itu pasti mengantarkan kepada 

mereka kepada keyakinan tentang keesaan Allah serta keniscayaan hari 

kebangkitan.
11

 

Dalam ayat lain disebutkan: 

                                 

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.12

 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa maksud diturunkannya Al-Qur’an sebagai 

pedoman bagi manusia adalah sebagai penjelas terhadap perintah-perintah, 

larangan-larangan, dan aturan lain yang telah ditetapkan oleh Allah agar umat 

manusia mentafakkurinya (memikirkanya). Ayat di atas juga menunjukkan 

bahwa di samping alam semesta yang menjadi objek tafakkur, Al-Qur’an juga 

bisa menjadi objek tafakkur. Al-Qur’an mengandung larangan dan perintah, janji 

dan ancaman, surga dan kenikmatannya, neraka dan siksaannya. Semua hal itu 

juga bisa dijadikan sebuah sarana untuk melakukan tafakkur.13
 Apabila seorang 

mukmin mampu mentafakkuri keindahan alam semesta beserta isinya, Al-Qur’an 

yang mengandung perintah-perintah Allah beserta laranga-Nya, janji-janji Allah, 

                                                           
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, hlm. 

16. 
12

  QS. An-Nah{l ayat 44. 

13
 Hal ini juga dijelaskan dalam tafsir Al-Qurtubi, bahwa ada beberapa hal yang harus 

direnungi pada saat bertafakkur yaitu, ancama, janji-janji Allah, kenikmatan surga, neraka dan 

segala bentuk siksaanya adanya hari akhir, hari kebangkitan. 
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ancaman yang diberikan Allah, kenikmatan surga dan siksaan Allah di neraka 

maka ia akan merasakan getar-getar kebesaran Allah di dalam hatinya. Jika sudah 

demikian maka ia bisa disebut sebagai seorang mukmin sejati atau seorang yang 

sempurna imanya sebagaimana yang telah dingkapkan dalam Al-Qur’an  

                                      

              

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal.14

 

 

Anjuran yang menyatakan pentingnya bertafakkur selain dari Al-Qur’an 

juga disebutkan dalam beberapa hadis nabi, diantaranya yaitu: 

 تفكروا فى الخلق ولا تفكروا فى الخالق فاٍنكم لاتقذرون قذره

 
 Merenunglah tentang ciptaan, dan jangan kamu merenung tentang 
pencipta, karena kalian tidak akan mampu untuk mencapainya.15 
 

 Hadis di atas merupakan salah satu bentuk anjuran bertafakkur yang 

disampaikan oleh Rasulullah. Hadis tersebut juga menjelaskan bahwa hendaknya 

bertafakkur itu hanya pada cakupan makhluk ciptaan Allah bukan pada 

penciptanya. Ada sebuah riwayat lain yang menyatakan,‛berfikirlah pada tanda-

tanda (kekuasaan) Allah, dan janganlah kamu berfikir tentang (zat) Allah.‛16
 Di 

                                                           
14

 QS: Al-Anfa>l ayat 2. 

15
 Abu> Al-Qa>si>m Sulaima>n bin Ahma>d Al-T{abra>ni>, Al-Mu’jam Al-Ausat{, (Kairo: Da>r 

Al-H{ara>mai>n, 1986), juz 6, hlm. 250. Lihat juga Tafsir Al-Qurtubi, jilid 4, hlm. 779. 

16
 Abu> Al-Qa>si>m Sulaima>n bin Ahma>d Al-T{abra>ni>, Al-Mu’jam Al-Ausat{,,,. Juz 6, hlm. 

250. Lihat juga Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mukmin (Tashawuf dan 
Taqarrub), (Jakarta: Pustaka Atisa, 1992), hlm. 170. 
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sebuah riwayat lain juga disebutkan bahwa Ibnu Al-Qasi>m meriwayatkan, dari 

Imam Ma>lik, ia mengatakan bahwa Ummu Darda> pernah ditanya: ‚apakah yang 

paling sering dilakukan oleh Abu Darda>?‛ ia menjawab: ‚yang paling sering 

dilakukanya adalah bertafakkur.‛ Dan Abu Darda> juga pernah ditanya: ‚apakah 

tafakkur itu termasuk amalan perbuatan?‛ ia menjawab: ‚benar, karena dengan 

tafakkur seseorang akan mendapatkan keyakinan.‛
17

 Dan masih banyak lainya 

yang menerangkan anjuran untuk bertafakkur. 

 Dari beberapa anjuran bertafakkur baik dari Al-Qur’an dan hadis dapat 

diketahui bahwa tafakkur adalah suatu hal yang sangat penting. Oleh karena itu 

ada sebuah riwayat yang menyatakan تفكر ساعت خير من عبادة سنت yang artinya: 

‚bertafakkur selama satu jam lebih baik daripada beribadah selama satu tahun.‛
18

 

Hal inilah yang menjadikan ahli hikmah dan para sufi terkadang meluangkan 

waktunya hanya untuk bertafakkur mengenai ciptaan Allah. Mereka paham 

dengan bertafakkur  mereka akan mendapatkan ketenangan, mengetahui 

kebaikan dan keburukan dan mengetahui rahasia di balik makhluk ciptaan Allah. 

 Di era abad 21 ini tidak banyak orang yang mampu menggunakan akal 

dan hatinya untuk bertafakkur. Hal itu karena akal dan hati mereka tertutupi oleh 

gemerlapnya keindahan dunia yang mengakibatkan mereka lupa akan Tuhanya. 

Mereka menggunakan kekuatan akalnya hanya untuk mencari cara agar apa yang 

mereka inginkan selalu tercapai. Mereka menghalalkan berbagai cara untuk 

                                                           
17

Abi> Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ans}a>ri Al-Qurt}ubi>, Tafsir Al Qurt{ubi>,  jilid 4, 

hlm. 781. 

18
 Abi> Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ans}a>ri Al-Qurt}ubi>, Tafsir Al Qurt{ubi>,,, hlm. 

783. 
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mendapatkan apa yang diinginkanya, baik berupa pangkat jabatan, kekayaan 

yang melimpah istri yang cantik dan lain sebagainya yang bersifat duniawi tanpa 

memperhatikan risiko yang akan terjadi. Mereka tidak memperhatikan 

keteraturan sistem yang ada di jagad alam raya ini. Sehingga di era ini banyak 

bencana alam yang terjadi di muka bumi ini akibat ulah mereka sendiri yang 

tidak mau memperhatikan (melakukan tafakkur) apa yang terjadi di alam semesta 

ini. 

Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yang paling mulia di muka 

bumi ini, karena Dia telah menganugrahi manusia dengan akal. Manusia bisa 

berbeda dengan makhluk lainnya karena manusia mempunya akal.
19

 Akal 

merupakan potensi yang paling unggul yang diberikan Allah kepada manusia 

agar manusia bisa memahami sesuatu yang ada dalam kehidupan ini.
20

 Manusia 

bisa memiliki derajat yang paling mulia disisi Allah dan di antara makhluk lainya 

apabila ia mampu menggunakan potensi akalnya dan menghubungkan dengan 

hatinya untuk melihat, memahami dan selalu ingat akan kebesaran Allah yang 

terbentang luas di alam raya ini. 

Al-Qur’an yang berfungsi sebagai pedoman bagi umat manusia, kini juga 

sudah mulai dilupakan, padahal Al-Qur’an adalah seperti sumber mata air yang 

tak pernah kering.
21

 Al-Qur’an diturunkan kepada manusia adalah sebagai bentuk 

                                                           
19

  Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta: UI-Prees, 1986), hlm. 49. 

20
 M. Alfatih Suryadilaga, Konsep Ilmu Dalam Kitab Hadis Studi Atas Kitab Al-Ka>fi> 

Karya Al-Kulaini>, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 123. 

21
 Djohan Effendi, Pesan-Pesan Al-Qur’an Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci, 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2012), hlm. 42. 
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kasih sayang Allah kepada manusia. Karena, meskipun tanpa Al-Qur’an, manusia 

sebenarnya mampu menemukan Tuhannya,
22

 mampu menemukan norma-norma 

yang bermoral tinggi dan bisa memiliki derajat yang paling mulia di antara 

makhluk-makhluk lainnya karena manusia adalah makhluk yang paling sempurna 

(ahsan al-taqwi>m) yang dibekali dengan akal.
23

 Sebagai pedoman bagi manusia, 

Al-Qur’an memuat ajaran-ajaran, baik itu yang bersifat ilahiyah, ‘ubudiyah 

mu’amalah, maupun pendidikan seperti anjuran agar manusia selalu berfikir atas 

kekuasaan Allah. Namun kebanyakan manusia pada masa ini telah melupakannya 

sebagai pedoman bagi mereka yang tak pernah meleset.  

 Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh tentang tafakkur  dalam Al-Qur’an. Penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut bagaimanakah konsep tafakkur yang sebenarnya yang 

telah diungkapkan dalam Al-Qur’an dan bagaimana manfaat tafakkur dalam 

kehidupan manusia pada masa ini dan lain sebagainya. Untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai pokok-pokok yang dibahas maka dilanjutkan pada pembahasan 

rumusan masalah yang dijelaskan pada sub bab rumusan masalah. 

                                                           
22

 Lihat kisah Nabi Ibrahim ketika ia mencari Tuhanya. Ia melihat beberapa fenomena 

alam untuk membuktikan bahwa berhala bukanlah Tuhan yang patut disembah. Ia melihat bulan 

ketika malam hari dan ia beranggapan bahwa rembulan adalah sosok tuhan karena ia mempunyai 

sinar yang indah. Namun pandanganya berubah ketika melihat bulan sirna akibat hari sudah 

terang. Ia melihat matahari yang bersinar lebih terang daripada bulan, lalu ia menganggap bahwa 

matahari adalah Tuhan. Namun sekali lagi ia berubah pendapat karena mataharipun sirna karena 

hari berganti malam, dan akhirnya ia mendapatkan sebuah keyakinan. Lihat kisah ini dalam surat 

Al-An’am ayat 75-79. 

23
 Nasaruddin Umar dalam sebuah kata pengantar bukunya Waryono Abdul Ghafur, 

Menyingkap Rahasia Al-Qur’an Merayakan Tafsir Kontekstual, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2009), 

hlm. xi-xii. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis membuat rumusan 

masalah sebagai pokok pembahasan yang paling utama dalam kajian ini. Pokok-

pokok rumusan masalah tersebut: 

1. Bagaimana penafsiran makna tafakkur dalam Al-Qur’an ? 

2. Siapa yang diperintahkan untuk bertafakkur dalam Al-Qur’an dan apa saja  

objek tafakkur dalam Al-Qur’an ? 

3. Apa tujuan tafakkur dalam Al-Qur’an dan bagaimana implikasinya 

terhadap keimanan ? 

4. Apa risiko dan balasan bagi orang yang tidak mau bertafakkur dan yang 

melakukan tafakkur  ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah diatas, peneliti ini bertujuan: 

1.   Mengetahui penafsiran makna tafakkur dalam Al-Qur’an 

2. Mengetahui siapa yang diperintahkan untuk bertafakkur dan apa saja 

objek tafakkur  dalam Al-Qur’an 

3. Mengetahui tujuan diperintahkanya tafakkur  dan mengetahui apa 

implikasinya terhadap keimanan  

4. Mengetahui bagaimana risiko dan balasan bagi orang yang tidak 

bertafakkur dan yang melakukan tafakkur 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Dapat menambah kontribusi keilmuan di bidang ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir terutama di bidang kajian tafsir tematik 

2. Menambah wawasan para pengkaji Al-Qur’an dalam rangka 

menumbuhkan semangat untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan makna kosa kata dalam Al-Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan yang penulis angkat 

masih belum begitu banyak. Ada beberapa buku dan literatur yang penulis 

temukan terkait dengan pokok pembahasa yang penulis angkat. Di anara buku 

dan literatur yang telah mengangkat tema tersebut adalah sebagai berikut. 

 Buku yang  di susun oleh Yusuf Qardhawi yang berjudul Al-Qur’an 

Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan terjemahan Abdul Hayyei dkk.
24

 

Salah satu sub babnya menerangkan mengenai ajakan bertafakkur. Ajakan ini 

merupakan salah satu bentuk apresiasi terhadap eksistensi akal dalam kehidupan 

manusia. Buku ini juga menampilkan beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang pentingnya tafakkur serta sekilas beberapa pendapat ulama mengenai 

penafsiran ayat yang ditampilkan. Buku ini juga menjelaskan beberapa objek 

tafakur prespektif Al-Qur’an. Namun yang perlu digarisbawahi dalam buku ini, 

kajian tafakur hanya sebagai salah satu cara manusia dalam menggunakan 

                                                           
24

 Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani (dkk), (Jakarta: Gema Insani, 2004). 
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akalnya karena dalam Al-Qur’an juga membicarakan masalah ilmu pengetahuan 

dan adanya anjuran kepada manusia untuk memikirkanya. 

Karya Imam Al-Gazali yang fenomenal yaitu Ih{ya> ‘Ulu>muddi>n.25
 Dalam 

buku ini terdapat sub bab yang menerangkan tentang tafakkur, akan tetapi kajian 

pada kali ini adalah untuk menjelaskan bagaimana keutamaan tafakkur dan 

bagaimana semestinya menggunakan pikiran agar selalu dekat kepada Allah. 

Kajian pada buku ini juga tidak menitikberatkan pada ayat-ayat yang 

menerangkan tentang tafakkur namun kajian dalam kitab ini adalah bagaimana 

menghubungkan akal fikiran dengan hati supaya selalu melihat kebesaran Tuhan. 

Dengan demikian akan timbul sifat ta’at dan menjauhi maksiat. 

Karya Al-Ghazali lainnya yang berjudul Tafakkur di Balik Penciptaan 

Makhluk.26 Buku ini membahas tentang bagaimana Allah telah menciptakan 

semua makhluk di jagat raya ini. Buku ini mengajak untuk mencari hikmah yang 

terkandung dalam penciptaan makhluk tersebut. Kajian dalam buku ini tidak ada 

kaitanya sama sekali dengan kajian makna tafakkur dalam Al-Qur’an. 

Buku yang disusun oleh Mudhofir Abdullah yang berjudul Mukjizat 

Tafakkur Cara Sukses Merengkuh Kebahagiaan dan Puncak Spiritualitas.27 Karya 

ini sama halnya dengan buku-buku lain yang tidak memfokuskan tentang ayat-

ayat tafakkur. Buku ini lebih cenderung membahas ayat-ayat kealaman dan 

                                                           
25

 Imam Al-Gazali>, Ihya> ‘Ulu>muddi>n, terj. H. Moh. Zuhri (dkk.), (Semarang: CV. Asy-

Syifa’, 1994). 

 
26

 Imam Al-Ghazali, Tafakkur Dibalik Penciptaan Makhluk, (Suranaya: Risalah 

Gusti,1997). 

27
 Mudhofir Abdullah, Mukjizat Tafakkur Cara Sukses Merengkuh Kebahagiaan Dan 

Puncak Spiritualitas, (Yogyakarta: teras, 2012). 
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dijadikan sebagai renungan (tafakkur) terhadap kekuasaan dan kebesaran Allah. 

Buku ini juga menitikberatkan pada aspek spiritualitas. 

Selain itu, sekripsi yang berjudul Konsep Tafakur Prespektif Psikologi 

Islam Dan Implementasinya Bagi Bimbingan Konseling Islam,28
  karya Syamsul 

Hadi. Tafakur  pada penelitian ini difokuskan pada kaitannya psikologi Islam dan 

bagaimana implementasi konsep tafakur terhadap bimbingan konseling Islam. 

Hal itu digambarkan dalam latar belakang masalahnya, bahwa psikologi Islam 

mempresentasikan tentang akal, sedangkan akal secara psikologis memiliki 

fungsi kognisi (daya cipta). Konsep tafakur mempunyai kecendrungan pada 

proses berfikir dan telah menetapkan tujuan sebelum melakukannya, sedangkan 

bimbingan konseling Islam itu sendiri berorientasi pada objek masalah-masalah 

psikologis manusia. Dari segi psikologis manusia dianugrahi kemampuan cipta, 

rasa, dan karsa untuk mencapai kesejahteraan hidupnya sementara bimbingan dan 

konseling Islam bertujuan menuntun orang lain ke jalan yang benar. Adanya 

konsep tafakur manusia dituntut agar lebih memprhatikan urusan yang 

berhubungan dengan Allah swt, yaitu melalui perumpamaan dan suatu peristiwa 

untuk mencari hikmahnya. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

mengungkap hubungan antara konsep tafakur, dan psikologi Islam serta 

bagimana implementasinya terhadap bimbingan konseling Islam. Buku ini 

mengambil beberapa ayat saja untuk menguatkan teori yang akan dibangun. 

                                                           
28

Syamsul Hadi, ‚Konsep Tafakur Prespektif Psikologi Islam Dan Implementasinya Bagi 

Bimbingan Konseling Islam‛, (Skripsi), Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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Tafakur Menurut Kesehatan Mental,29
 karya Fathur Rohman. Dalam 

penelitian ini penulis mengungkapkan proses kejiwaan (mental) yang dialami 

oleh individu ketika melakukan tafakur  atau mengetahui efek melakukan 

tafakur. Hal itu dikarenakan adanya nas-nas baik dalam Al-Qur’an maupun 

sunnah yang menyatakan anjuran untuk bertafakur. Berbeda pada penelitian 

sebelumnya, penelitian ini juga mencantumkan ayat-ayat Al-Qur’an namun ayat-

ayat yang dicantumkan tidak disertai dengan penjelasan dari beberapa ulama 

tafsir hal itu karena fokus pembahasanya bukan pada konsep tafakur dalam Al-

Qur’an tetapi pada bagaimana konsep tafakur  prespektif kesehatan mental. 

E. Metode Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian, diharuskan menggunakan sebuah metode 

observasi yang jelas. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan sebuah hasil yang 

maksimal. Metode yang dimaksudkan disini adalah sejumlah cara atau langkah 

kerja yang dilakukan seorang peneliti untuk memahami objek yang menjadi 

sasaran penelitian.
30

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library reshearch),
31

 yakni sebuah penelitian yang sumber datanya berasal 

                                                           
29

 Fathur Rohman, ‚Tafakur Menurut Kesehatan Mental‛, (Skripsi), Fakultas Dakwah 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006. 

 
30

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 

hlm. 7. 

31
  Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 8. 
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dari sumber-sumber yang tertulis baik berupa artikel, buku, jurnal dan atau 

sumber bacaan lain yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan 

materi yang dikaji.
32

 Penelitian ini juga bersifat kualitatif sebab data yang 

dihadapi berupa literatur tertulis (pernyataan verbal) yang tidak 

berhubungan dengan statistika dan matematis serta observasi lapangan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah 

cara peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian 

dengan prosedur yang sistematik agar mendapatkan data-data yang relevan 

dengan objek penelitian. Adapun yang dimaksud dengan data dalam 

penelitian ini adalah semua bahan keterangan atau sumber informasi yang 

ada kaitanya dengan penelitian.
33

 Sedangkan cara penulis dalam 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan  penelitian 

ini adalah dengan cara dukumentasi, yakni menghimpun naskah atau buku-

buku dan artikel yang terkait dengan objek penelitian. 

Di sini penulis membagi dua jenis sumber data yang telah 

didokumentasikan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Oleh karena kajian ini menyangkut materi Al-Qur’an maka dengan 

sendirinya sumber data primernya adalah Al-Qur’an serta kamus-kamus 

                                                           
32

  M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an Pendekatan Tafsir Tematik, 
(Yogyakarta: TH. Press, 2005), hlm. 14. 

 

33
  Tatang m. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 

hlm. 3. 
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yang memuat himpunan kosa kata Al-Qur’an seperti Al-Mu’jam Al-

Mufahras Li Alfa>z} Al-Qr’a>n Al-Karim karya Muhammad Fua>d ‘Abd Al-

Ba>qi> atau Al-Mu’jam Al-Mufrada>t Alfa>z} Al-Qur’a>n karya Al-Ra>gib Al-

As}faha>ni> sebagai pedoman praktis untuk menemukan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang akan dikaji. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadis,buku, artikel, jurnal website dan 

semua sumber bacaan lain yang relevan dengan objek penelitian ini. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian merupakan hal yang paling 

penting, karena dengan adanya pengolahan data maka seorang peneliti akan 

menemukan gagasan (ide) baru atau mengetahui kelebihan dan kekurangan 

suatu teori atau gagasan yang ada. Dalam mengolah data pada penelitian 

ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang 

menguraikan dan menganalisa data-data yang ada. Dengan demikian 

penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, namun juga 

menganalisa dan menginterpretasi data guna memunculkan sebuah gagasan 

baru.
34

  

Adapun pendekatan yang dipakai penulis dalam penelitian ini 

adalah pendekatan linguistik. Pendekatan ini dipakai untuk menganalisa 

aspek-aspek kebahasaan guna mendapatkan maksud yang terkandung dari 

sebuah ayat dalam Al-Qur’an. Pendekatan ini dinilai penulis tepat karena 

                                                           
34

 Winaryo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 45. 

 



17 
 

Al-Qur’an memiliki gaya bahasa yang indah dalam menyampaikan pesan 

kepada umat manusia.   

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini lebih 

cenderung mengikuti cara yang ditawarkan oleh Al-Farmawi dalam 

kitabnya Al-Bida>yah Fi Al-Tafsi>r Al-Maud}u’i>.35 Adapun langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas, yaitu tafakkur dalam Al-

Qur’an yang akan dikaji secara maud}u’i> 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tafakkur 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan urutan pewahyuan disertai 

dengan pemahaman asbabun nuzulnya, dalam langkah ini juga akan 

digunakan teori makkiyah dan madaniyah 

d. Memahami ayat-ayat dengan mengaitkan kaidah munasabah 

e. Menganalisa pesan yang terkandung dengan menggunakan pendekatan 

linguistik 

f. Melengkapi penjelasan dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

tafakkur 

F. Sistematika Pembahasan 

 Agar penelitian skripsi ini dapat terarah dan mudah dipahami, maka 

penulis disini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang menjelaskan 

                                                           
35

  Lihat juga pada Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an karya Abdul Mustaqim, hlm. 170. 
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penting dan menariknya tema yang diangkat dalam penelitian ini. Kemudian 

membahas rumusan masalah dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan 

tujuan penelitian yang mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-

pertanyaan yang ada di rumusan masalah, dan juga menjelaskan menjelaskan 

kegunaan penelitian ini secara teoritis maupun praktis. Selanjutnya dibahas 

telaah pustaka yang digunakan untuk melihat dimana posisi penelitian ini dari 

penelitian-penelitian lainya. Kemudian diteruskan dengan penjelasan metode 

penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan. Pembahasan ini berisikan jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. Bab ini ditutup dengan 

sistematika pembahasan yang berisikan gambaran umum tentang isi penelitian 

ini. 

 Bab kedua berisi tentang ayat-ayat tafakkur dalam Al-Qur’an. Pada 

bagian awal, penulis cantumkan tentang pengertian tafakkur secara umum. Hal 

ini bertujuan agar mengetahui terlebih dahulu tentang tafakkur, selanjutnya 

dijelaskan makna tafakkur dalam Al-Qur’an. Kemudian dijelaskan tentang term 

yang identik dengan tafakkur yang dimaksudkan agar mengetahui letak 

persamaan dan perbedaanya dengan tafakkur. Bab ini diakhiri dengan penjelasan 

gaya pengungkapan tafakkur dalam Al-Qur’an kemudian ditutup dengan 

mencantumkan ayat-ayat yang menggunakan kata tafakkur yang disertai dengan 

asbabun nuzul jika ayat tersebut memiliki asbabun nuzul. 

 Bab ketiga memuat pesan-pesan tafakkur dalam Al-Qur’an. Bab ini berisi 

beberapa sub bab, yakni penjelasan mengenai siapa yang diperintahkan tafakur 
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dalam Al-Qur’an, dilanjutkan penjelasan mengenai objek-objek tafakur yang 

telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Objek tafakkur dalam pembahasan ini dibagi 

menjadi dua yaitu materi dan imateri. Adapun objek tafakkur dalam kategori 

materi adalah diri manusia, alam semesta, lebah, sedangkan kategori imateri 

adalah Al-Qur’an, kematian, dan kebenaran Nabi Muhammad sebagai Rasulullah.  

Selanjutnya dijelaskan juga mengenai tujuan bertafakur dan ancaman atau risiko 

bagi orang yang tidak bertafakkur. Bab ini ditutup dengan penjelasan balasan 

bagi orang yang bertafakkur.   

 Bab keempat merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian 

ini. Bagian akhir ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya secara global, dan diakhiri dengan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap ayat-ayat tafakkur dalam 

Al-Qur’an, penulis bisa menyimpulkan sebagai berikut. Tafakkur adalah suatu 

perbuatan yang merupakan suatu ibadah karena tafakkur adalah salah satu 

perintah Allah. Tafakkur merupakan bentuk pengungkapan rasa syukur manusia 

terhadap Allah atas anugrahnya yang agung yang berupa akal. Dengan potensi 

akal tersebut manusi bisa berbeda dengan makhluk lainya sehingga manusia lebih 

mudah untuk mengenali kekuasaan Tuhanya. Adapun makna tafakkur adalah 

proses berfikir yang cerdas serta bisa menggabungkan antara spiritual dan 

intelektual. Tafakkur dalam Al-Qur’an yang diungkapkan dengan tiga cara, yakni 

di ungkapkan memalui sebuah kisah, perumpamaan dan istifham ingkari, 

bertujuan agar manusia mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah. Segala sesuatu 

yang ada di alam raya ini diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia 

sebagai petunjuk untuk mengenali lebih dalam kekuasaan Allah. Bagi mereka 

yang mau menggunakan akalnya untuk mentafakkuri segala sesuatu yang ada di 

alam raya ini dan bisa menghadirkan nilai-nilai ketuhanan dalam hatinya maka 

mereka mempunyai derajat yang lebih tinggi di sisi Allah sehingga mereka akan 

diselamatkan dari api neraka. 

Tafakkur diperintahkan oleh Allah bagi mereka yang mempunyai akal. 

Mereka diperintahkan menggunakan akalnya untuk memikirkan tanda-tanda 
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kebesaran Allah yang tersebar di alam raya ini karena akal adalah anugrah Allah 

yang paling agung. Selain orang yang berakal, tafakur juga diperintahkan oleh 

Allah bagi mereka yang mendustakan kebenaran Nabi Muhammad sebagai utusan 

Allah. Nabi Muhammad hanyalah seorang pemebri peringatan yang diutus Allah 

untuk mengingatkan kepada umat seluruh alam agar mereka selamat dari siksa 

Allah yang sangat pedih. Adapun objek tafakkur yang mudah adalah sesuatu yang 

mudah ditangkap oleh panca indra, seperti fenomena-fenomena alam yang terjadi 

di sekeliling kehidupan manusia. Baik hal itu berupa alam semesta yang 

terbentang luas, diri manusia maupun sesuatu yang pasti terjadi yakni kematian. 

Selain itu Al-Qur’an juga merupakan objek tafakkur yang tidak boleh dilupakan, 

karena Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang berfungsi sebagai 

petunjuk bagi mereka. Al-Qur’an juga dijaga oleh Allah atas kemurnianya. 

Tujuan Allah memerintahkan manusia untuk bertafakkur adalah supaya ia 

mengetahui ayat-ayat-Nya, sehingga ia beriman dan tunduk terhadap perintah-

Nya. Al-Qur’an menjelaskan bahwa semua mahluk yang ada di alam semesta ini 

adalah bukti tanda-tanda kebesaran Allah. Semua hal itu diciptakan oleh Allah 

sebagai petunjuk untuk beriman kepada-Nya. Apabila seseorang mampu melihat 

tanda-tanda kebesaran Allah yang terbentang luas di alam semesta ini maka 

hatinya akan selalu dekat dengan Allah dan bertambahlah keimanannya.  

Bagi mereka yang mau bertafakkur maka Allah membalasnya dengan 

memberikan sikap arif dan bijak dalam setiap tindakannya serta mempunyai 

derajat yang tinggi. Sedangkan bagi mereka yang tidak mau bertafakkur dan 
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mendustakan ayat-ayat Allah maka Allah akan mengancamnya dengan 

menyiksanya dengan siksaan yang pedih.  

B. Saran-Saran 

Setelah melalui proses penelitian dan pembahasan terhadap tafakkur dalam 

Al-Qur’an, penulis menyarankan beberapa hal bagi penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan makna tafakkur dalam 

Al-Qur’an. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menambah objek 

kajianya pada pandangan ulama sufi terhadap tasawuf agar menambah 

wawasan baru tentang tasawuf. 

2. Dalam menganalisa penulis di sini tidak memfokuskan pada kajian 

linguisti (struktur bahasa). Untuk penelitian selanjutnya penulis berharap 

menambah kajianya tentang analisis bahasa agarmempunyai warna yang 

berbeda. 

Demikianlah penelitian yang dapat dilakukan oleh penulis mengenai 

tafakkur dalam Al-Qur’an tentunya masih terdapat banyak kekurangan dari 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran 

konstruktif sebagai evaluasi daan refleksi untuk penelitian ini dan penelitian 

selanjutnya. Besar harapan penulis agar penelitian ini dapat menambah wawasan 

keilmuan Islam, khususnya di bidang kajian kosa kata dalam Al-Qur’an. Wa 

Allahu A’lam Bi Al-Sawwab. 
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